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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak pelatihan terhadap kinerja karyawan di 
departemen dapur pada restoran empat musim, Bali. Dengan adanya pelatihan yang sistematis 
dan terstruktur, diharapkan kinerja karyawan dapat meningkat, baik dari segi keterampilan 
teknis maupun efisiensi kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei untuk mengumpulkan data dari karyawan sebelum dan sesudah pelatihan, 35 
karyawan sebagai  sampel penelitian ini Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik 
deskriptif dan inferensial untuk menilai perbedaan dalam kinerja karyawan pasca-pelatihan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan di Departemen Dapur, dengan adanya 
peningkatan dalam produktivitas, kualitas kerja, dan kepuasan kerja. Penelitian ini memberikan 
wawasan berharga bagi manajemen dalam merancang program pelatihan yang efektif dan 
relevan untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam industri restoran. Untuk lebih 
meningkatkan kinerja  karyawan  di Four  Seasons Bali, pihak dapur lebih  meningkatkan  
pelatihan   kerja  yang  diterapkan   kepada  karyawan  yaitu pelatihan keterampilan seperti 
menambah waktu pelatihan dan menambah materi pelatihan dengan penyampaian yang lebih  
mudah dipahami karyawan 

 
Kata kunci : Pelatihan, Kinerja Karyawan, Dapur  Four Season Bali 

 
 

Abstract 
 
This research aims to examine the impact of training on employee performance in the kitchen department at 
the Four Seasons Restaurant, Bali. With systematic and structured training, it is hoped that employee 
performance can increase, both in terms of technical skills and work efficiency. This research uses a 
quantitative approach with survey methods to collect data from employees before and after training, 35 
employees as the sample for this research. Data analysis was carried out using descriptive and inferential 
statistical techniques to assess differences in employee performance post-training. The research results show 
that the training provided has a significant positive impact on improving employee performance in the Kitchen 
Department, with an increase in productivity, work quality and job satisfaction. This research provides 
valuable insights for management in designing effective and relevant training programs to improve employee 
performance in the restaurant industry. To further improve employee performance at Four Seasons Bali, the 
kitchen further increases the job training applied to employees, namely skills training such as increasing 
training time and adding training material with delivery that is easier for employees to understand. 
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A. Pendahuluan 
 

Di era globalisasi ini, setiap dunia usaha berusaha memaksimalkan kinerja karyawannya 
agar dapat bersaing dengan ketatnya persaingan. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, setiap 
perusahaan baik besar maupun kecil perlu melakukan investasi sumber daya manusia yang 
profesional (Syaifuddin, Yusniar, et al., 2023).  Sumber Daya Manusia memegang peranan 
penting di semua sektor bisnis karena membantu perusahaan untuk mengembangkan kinerja 
karyawannya dengan memberikan karyawan pelatihan (Sari et al., 2023). Baru-baru ini, banyak 
perusahaan telah berinvestasi lebih banyak dalam pelatihan karyawan karena ini menjadi 
strategi bisnis penting yang tidak hanya untuk mempertahankan karyawan tetapi juga 
membantu karyawan menciptakan tenaga kerja terampil untuk kinerja yang lebih baik di masa 
depan (Y. Lubis, Syaifuddin, et al., 2023). Sumber Daya Manusia memberikan banyak manfaat 
bagi perusahaan karena dapat membantu karyawan memaksimalkan kinerja karyawan dengan 
mengikuti pelatihan namun tetap sesuai dengan aturan dan ketentuan yang ditetapkan 
perusahaan (Fadli & Nasib, 2020).  

Selain itu, kinerja karyawan sangat penting bagi seluruh sektor bisnis di seluruh dunia 
karena variabel tersebut merupakan tolok ukur pertumbuhan perusahaan (F. R. A. Lubis et al., 
2023). Jika karyawan menangani seluruh pekerjaan dan tugas yang diberikan secara 
profesional, hal ini dapat membantu perusahaan mencapai visi dan misinya (Y. Lubis, Lubis, et 
al., 2023).  Dengan memiliki karyawan yang profesional, setiap perusahaan akan merekrut dan 
menyaring karyawan yang sesuai dengan kriterianya (Astika et al., 2022).  Selanjutnya pegawai 
tersebut akan dikirim ke pelatihan pengembanganprogram untuk mencapai standarnya atau 
indikator kinerja utama perusahaan (Syaifuddin, Efendi, et al., 2023). Setiap perusahaan selalu 
berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan program pelatihan guna mempersiapkan 
karyawannya untuk bekerja berdasarkan peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan 
(Syaifuddin et al., 2022). 

Sedangkan pelatihan mengacu pada suatu perusahaan yang ingin memberikan fasilitas 
terbaik kepada karyawannya untuk mempelajari beberapa pengetahuan seperti keterampilan, 
sikap dan perilaku (Rahman, 2022). Jika karyawan menguasai komponen-komponen tersebut, 
maka karyawan akan memberikan kualitas pelayanan yang baik (Nasib, 2021). Perusahaan 
yang menginvestasikan pelatihan karyawan tingkat tinggi biasanya memperoleh keuntungan 
tiga kali lipat dibandingkan perusahaan lain (Khairani, 2023). Setiap bisnis juga memiliki 
kebutuhan yang berbeda-beda, oleh karena itu terdapat beberapa strategi untuk melatih 
karyawannya sesuai dengan bidang dan fungsi terkait (Banuari, 2023). Pelatihan karyawan 
tidak hanya bermanfaat bagi pertumbuhan karir karyawan, tetapi juga membantu diri 
karyawan sendiri untuk meningkatkan keterampilan batin dan basis pengetahuan karyawan 
(Febrina, 2023). Jika karyawan sadar dengan hasilnya, karyawan pun bisa merasa termotivasi 
dan puas dengan pekerjaan yang karyawan lakukan (Kovaçi & Tahiri, 2024). 

Kinerja karyawan berarti bagaimana karyawan kita bertindak di tempat kerja, dan 
seberapa profesional dan ramahnya karyawan terhadap pelanggan (Xie et al., 2020). Kinerja 
karyawan berarti bagaimana karyawan melakukan pekerjaannya dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan (Sun, Bahizire, et al., 2024). Jika karyawan pandai menangani 
pelanggan, pelanggan akan merasa puas, dan perusahaan pasti akan mendapatkan retensi 
pelanggan (Niati, 2021). Tidak semua bisnis bisa berjalan dengan lancar, hubungan antara 
pelatihan karyawan dan kinerja karyawan sangatlah penting karena kedua variabel tersebut 
bergantung pada pekerjanya (Heriyanti, 2021). Apabila pegawai dilatih dengan baik maka 
kinerjanya akan memperoleh hasil yang terbaik pula (Udina, 2020). Oleh karena itu, pelatihan 
karyawan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan tanggung jawab karyawan, tetapi juga 
membantu mendorong karyawan untuk mengembangkan komitmen yang lebih besar terhadap 
pekerjaannya di masa depan (Mendesa et al., 2024). Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 
ada beberapa strategi mengenai pelatihan, bisa diadakan di dalam perusahaan, atau bisa juga 
diadakan di luar perusahaan (Lanatri Danirmala & Prajogo, 2022). Ketika pelatihan diadakan di 
luar perusahaan, maka karyawan dapat merasakan suasana yang berbeda (Saleem, 2021).  
Apabila suatu perusahaan mengadakan pelatihan di luar perusahaan biasanya dapat 
memberikan suasana baru bagi karyawannya sehingga dapat meningkatkan hasil kinerjanya 
(Dagnew Gebrehiwot & Elantheraiyan, 2023). 

Kurangnya kualitas kerja dapat disebabkan oleh kurangnya motivasi atau keterampilan 
kerja, jenis-jenis pengetahuan kerja yang diperlukan untuk memperlancar pekerjaan, 
lingkungan kerja yang kurang mendapat perhatian dapat menyebabkan pekerja sering merasa 
tidak nyaman sehingga sering tidak datang. izin karena berbagai alasan, dan bagi pegawai yang 
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sering mangkir kerja dapat mengakibatkan menurunnya prestasi kerja sehingga mengakibatkan 
kurangnya pembelajaran dan pengetahuan tentang pekerjaan.  Keadaan tersebut diketahui dari 
wawancara awal kepada beberapa pegawai, karyawan menyatakan kurangnya pengetahuan 
kerja atau pelatihan kerja dalam menjalankan tugasnya. 

Terkait jadwal pelaksanaan pembelajaran diklat, sering kali karyawan tidak mendengarkan 
dengan serius, bahkan ada pula yang tidak terlalu menjelaskan pembelajaran sebagaimana 
mestinya.  Beberapa contoh kekurangan selama pelatihan adalah pengenalan warna setiap 
pisau untuk setiap makanan yang berbeda dan perbedaan talenan yang tidak diperhitungkan, 
serta kurangnya alat untuk menyiapkan makanan. Kemudian kurangnya peralatan memasak 
seperti wajan, kompor memasak, bahan-bahan yang digunakan sehingga proses memasak 
menjadi agak lambat menyebabkan tamu mengeluh.Pelajaran atau materi yang diberikan saat 
latihan tidak lengkap sehingga mengakibatkan karyawan tidak paham, dan cara pengajaran atau 
penjelasan materi tersebut  entah bagaimana tidak begitu jelas bagi setiap karyawan. Selain itu, 
berdasarkan pengamatan penulis, beberapa trainer yang disediakan pihak hotel dinilai kurang 
memiliki pengalaman dan keahlian di bidangnya. Selain itu, waktu yang diberikan untuk 
pelatihan tidak lama sehingga apa yang diajarkan menjadi menggantung. Dan yang terakhir, 
fasilitas yang kurang juga menjadi penyebab kurangnya pengetahuan pada saat pelatihan kerja. 

 
B. Metodologi 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk 
mengevaluasi dampak pelatihan terhadap kinerja karyawan di Departemen Dapur pada Four 
Seasons, Bali. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental quasi dengan pre-test dan post-
test. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja karyawan sebelum dan setelah 
mengikuti pelatihan. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan Departemen Dapur di Four 
Seasons, Bali. Sampel penelitian dipilih secara acak dari populasi tersebut, dengan 
mempertimbangkan kriteria inklusi seperti masa kerja dan posisi dalam departemen. Jumlah 
sampel yang ditargetkan adalah 35  karyawan untuk memastikan representativitas yang 
memadai. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh karyawan sebelum pelatihan 
(pre-test) dan setelah pelatihan (post-test). Observasi juga dilakukan selama periode ini untuk 
melengkapi data kuantitatif dengan informasi kualitatif. Hasil analisis digunakan untuk 
mengevaluasi efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Interpretasi hasil 
dilakukan dengan mempertimbangkan konteks operasional Departemen Dapur dan feedback 
dari peserta pelatihan. Penelitian diakhiri dengan menyusun kesimpulan mengenai dampak 
pelatihan terhadap kinerja karyawan serta rekomendasi untuk perbaikan program pelatihan di 
masa depan. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
 
Tabel 1. Pengukuran validitas konvergen dan reliabilitas konsistensi internal 
Latent Variable Indicators Loadings Alpa Keterangan  

Pelatihan  P1 0.822 0.7 Valid 

P2 0.814 0.7 Valid  

P3 0.772 0.7 Valid  

P4 0.811 0.7 Valid  

P5 0.820 0.7 Valid  

P6 0.720 0.7 Valid  

P7 0.763 0.7 Valid  

P8 0.805 0.7 Valid  

P9 0.883 0.7 Valid  

P10 0.720 0.7 Valid  

Kinerja 
Karyawan  

KK1 0.824 0.7 Valid 

KK2 0.823 0.7 Valid  

KK3 0.725 0.7 Valid  

KK4 0.826 0.7 Valid  
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Latent Variable Indicators Loadings Alpa Keterangan  

KK5 0.733 0.7 Valid  

KK6 0.829 0.7 Valid  

KK7 0.776 0.7 Valid  

 KK8 0.751 0.7 Valid  

 KK9 0.811 0.7 Valid  

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa semua indikator dalam model memiliki nilai lebih besar dari 0,7. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa indikator-indikator ini dapat diandalkan untuk 
menganalisis variabel penelitian. Oleh karena itu, indikasi-indikasi ini dapat digunakan untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
Construct Reliability dan Average Variance Extracted (AVE) 
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa: 
 
Table 2.  Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Pelatihan  0.834 

Kinerja Karyawan  0.923 

Sumber : Data dioleh Peneliti (2024) 
 
Berdasarkan informasi yang ditampilkan pada Tabel 2, dapat diamati bahwa semua nilai AVE 
lebih dari 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa standar validitas, sebagaimana ditentukan oleh AVE, 
telah terpenuhi. Tabel di atas menggambarkan bahwa nilai rata-rata melampaui 0,5. Mengingat 
bahwa nilai reliabilitas komposit melebihi 0,7, dapat disimpulkan bahwa indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini efektif dalam mengukur variabel yang diinginkan. 
 
Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 3. Direct Effect / Patch Coefficient 

 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan staf dapur di Four Season Bali. 
Implikasi temuan dalam penelitian ini membuktikan bahwa pelatihan yang rutin dan relevan 
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan, yang berdampak langsung 
pada kualitas kerja dan efisiensi operasional. Karyawan yang terlatih dengan baik dapat 
mengurangi kesalahan kerja dan meningkatkan pelayanan kepada tamu hotel, yang pada 
akhirnya berkontribusi terhadap reputasi dan kepuasan pelanggan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
pelatihan secara langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Sary, 2023). 
Pelatihan bukan sekadar tambahan dalam daftar aktivitas perusahaan; ia adalah kunci strategis 
dalam pengembangan karir karyawan (Nabella, 2023). Dengan menawarkan pelatihan yang 
terstruktur dan relevan, perusahaan memberikan kesempatan yang nyata bagi karyawan untuk 
memperluas keterampilan, mengembangkan kompetensi baru, dan mengejar tujuan profesional 
karyawan (Rumiasih, 2021). Ketika karyawan merasa bahwa perusahaan berinvestasi dalam 
pertumbuhan karyawan, motivasi dan komitmen karyawan terhadap perusahaan pun 
meningkat (Amrutha & Geetha, 2021). Pelatihan yang baik tidak hanya memfasilitasi 
pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan kepemilikan 
terhadap pekerjaan karyawan (Sun, Mulindwa Bahizire, et al., 2024). Hal ini menciptakan 
lingkungan kerja yang positif di mana karyawan merasa dihargai dan terlibat (Barakat et al., 
2023). 

 
Original 
Sampel 

(O) 

Sampel 
Mean 
(M) 

Standart 
Deviatio

n 
(STDEV) 

Statistik 
(IO/STDE

V) 

P 
Value

s 
Keterangan 

Pelatihan  -> 
Kinerja 
Karyawan  

0.421 0.445 0.081 2.399 0.002 Signifikan 
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D. Kesimpulan 
 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pelatihan yang diterapkan di Four Seasons Bali telah 
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap karyawan di Departemen Dapur. Melalui program 
pelatihan yang terstruktur dan berkualitas, karyawan tidak hanya memperoleh keterampilan teknis 
yang lebih baik tetapi juga meningkatkan motivasi dan komitmen mereka terhadap pekerjaan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan beberapa 
rekomendasi dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk lebih meningkatkan kinerja karyawan di Four Seasons Bali, bagian dapur semakin 
meningkatkan pelatihan kerja yang diterapkan kepada karyawan yaitu pelatihan 
keterampilan seperti penambahan waktu pelatihan dan penambahan materi pelatihan 
dengan penyampaian yang lebih mudah dipahami oleh karyawan. 

2. Bagian dapur Four Season Bali dapat memberikan contoh pelatihan yang melibatkan 
sesama pekerja agar dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan serta dapat 
terjalin hubungan kerjasama pekerja yang membuat pekerjaan menjadi lebih cepat dan 
terorganisir. 

3. Motivasi kerja pada karyawan mungkin berkurang.Penyebabnya adalah rasa bosan atau 
merasa kurang dihargai oleh perusahaan. Untuk membuat materi pelatihan mengenai 
peningkatan motivasi kerja, penyelenggara pelatihan harus mengamati terlebih dahulu 
apa yang menyebabkan motivasi kerja pegawai menurun. Setelah diketahui 
penyebabnya, barulah dapat dibuat materi pelatihan yang tepat. 

4. Agar pelatihan mempunyai dampak positif terhadap produktivitas karyawan, bagian 
dapur harus melakukan survei ketenagakerjaan untuk mengidentifikasi penyebab 
rendahnya produktivitas, di mana dan bagaimana mengatasi masalah tersebut. 

5. Program pelatihan merupakan stimulan yang dibutuhkan pekerja untuk meningkatkan 
kinerja dan kapabilitasnya, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas 
organisasi. Oleh karena itu, pelatihan harus dirancang berdasarkan perusahaan 
kebutuhan dan tujuan tertentu. 
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